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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Kegiatan pembangunan dan pesatnya kemajuan teknologi di berbagai
bidang telah dan akan terus menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif
pada lingkungan, yaitu berupa pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup yang
pada akhirnya akan berakibat pada penurunan kualitas atau degradasi lingkungan.
Kegiatan pembangunan terjadi pada berbagai sektor industri, pertanian, perikanan,
peternakan, perkebunan, pariwisata, kesehatan, pertambangan, perumahan,
perdagangan dan transportasi. Kegiatan-kegiatan tersebut diperkirakan akan dan
telah mempengaruhi kelestarian lingkungan hidup. Kegiatan pembangunan
apabila tidak memperhatikan kualitas lingkungan tentunya akan mengakibatkan
terganggunya keseimbangan ekosistem dan terjadinya degradasi lingkungan
seperti tanah longsor, erosi, sedimentasi, penggundulan hutan , peningkatan lahan
kritis, pencemaran tanah, air, dan udara, abrasi pantai, instrusi air asin, serta
penurunan debit air permukaan dan air tanah.
Antara manusia dan lingkungan hidupnya terdapat hubungan timbal balik.
Manusia mempengaruhi lingkungan hidupnya dan sebaliknya manusia
dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya. Manusia ada di dalam lingkungan
hidupnya dan ia tidak dapat terpisahkan daripadanya (A. Tresna Sastrawijaya,
2009 : 7). Jika lingkungan rusak, maka manusia dalam melakukan aktivitasnya
akan terganggu juga. Lingkungan hidup yang rusak adalah lingkungan yang tidak
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manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya merupakan sesuatu yang tidak
dapat dihindari, namun tanpa disertai kearifan dalam proses pencapaiannya, justru
kemerosotan kualitas hidup yang akan  diperoleh. Untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya manusia melakukan eksploitas sumber daya alam. Seiring dengan
perubahan peradaban, kebutuhan terus berkembang baik jenis maupun jumlahnya,
sedangkan penyediaan sumber daya alam terbatas. Eksploitasi yang berlebihan
akan mengakibatkan merosotnya daya dukung lingkungan.
Kondisi yang terjadi sekarang terhadap lingkungan sungguh menyedihkan.
Manusia yang sejarusnya memelihara, menjaga, serta melestarikan lingkungan
malah makin membuat tekanan yang luar biasa terhadap lingkungan. Eksploitasi
besar-besaran terhadap SDA, pertumbuhan penduduk yang meningkat,
perkembangan teknologi, ekonomi dan aktivitas sosial tanpa memperhatikan daya
dukung dan daya tampung lingkungan telah menyebabkan kemerosotan
lingkungan dan pencemaran.
Terkait masalah-masalah lingkungan yang makin hari makin bertambah
banyak dan beragam tersebut, sangat diperlukan adanya suatu pengelolaan agar
lingkungan yang ada yang sudah mengalami penurunan kualitas tersebut tidak
menjadi semakin parah namun terjadi pemulihan yang lebih baik.
Dalam Pasal 65 ayat (4) UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, disebutkan bahwa setiap orang berhak dan
berperan dalam pengelolaan lingkungan hidup. Dalam hal ini institusi pendidikan
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lingkungan.
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Jalur pendidikan di Indonesia dibedakan menjadi 3 jenis yaitu pendidikan
formal yaitu jalur pendidikan terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi; pendidikan
nonformal yaitu berupa jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat
dilaksankan secara terstruktur dan berjenjang; serta pendidikan informal berupa
pendidikan yang diperoleh melalui keluarga dan lingkungan
(http://wikipedia.org/).
Secara formal pendidikan lingkungan hidup menjadi salah satu alternatif
yang rasional untuk memasukkan pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum.
Pendidikan lingkungan hidup merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan dalam pengelolaan lingkungan hidup dan juga menjadi sarana yang
sangat penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang dapat
melaksanakan prinsip pembangunan berkelanjutan.
Menurut konvensi UNESCO di Tbilisi (1997) pendidikan lingkungan
hidup merupakan suatu proses yang bertujuan untuk  menciptakan suatu
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masalah yang terkait di dalamnya serta memiliki  pengetahuan, motivasi,
komitmen, dan keterampilan untuk bekerja, baik secara  perorangan maupun
kolektif dalam mencari alternatif atau memberi solusi  terhadap permasalahan
lingkungan hidup yang ada sekarang dan untuk  menghindari timbulnya masalah-
masalah lingkungan hidup baru.
Adapun tujuan umum pendidikan lingkungan hidup menurut konferensi
Tbilisi (1997) adalah : (1) untuk membantu menjelaskan masalah kepedulian serta
perhatian tentang saling keterkaitan antara ekonomi, sosial, politik, dan ekologi di
kota maupun di wilayah pedesaan; (2) untuk memberikan kesempatan kepada
setiap orang untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, komitmen, dan
kemampuan yang dibutuhkan untuk melindungi dan memperbaiki lingkungan,
dan (3) untuk menciptakan pola perilaku yang baru pada individu, kelompok, dan
masyarakat sebagai suatu keseluruhan terhadap lingkungan. Tujuan yang ingin
dicapai tersebut meliputi aspek : (1) pengetahuan, (2) sikap, (3) kepedulian. (4)
keterampilan, dan (5) partisipasi.
Pendidikan Lingkungan Hidup di Indonesia telah diupayakan oleh
berbagai pihak sejak awal tahun 1970-an. Selama ini pelaksanaan Pendidikan
Lingkungan Hidup dilakukan oleh masing-masing pelaku pendidikan lingkungan
hidup secara terpisah. Dewasa ini disadari bahwa berbagai upaya yang telah,
sedang dan akan dilakukan dalam pendidikan lingkungan hidup perlu dicermati
oleh seluruh pemangku kepentingan agar efektivitas pengembangan pendidikan
lingkungan hidup menjadi lebih terencana, konsisten dan terstruktur. Institusi
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diharapkan untuk turut serta memberikan sumbangsih dan peranannya di dalam
mewujudkan tujuan dari perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia melalui program Adiwiyata
menjadi pendorong bagi sekolah-sekolah yang ada di Indonesia untuk turut serta
mengambil bagian dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan. Diharapkan
bahwa menurunnya kuantitas dan kualitas sumber daya alam (SDA) di Indonesia
yang diyakini akibat adanya peningkatan kebutuhan masyarakat yang dapat
menimbulkan perilaku masyarakat yang ekploitatif terhadap pemenuhan
kebutuhan SDA, dapat diatasi atau setidaknya dapat dikurangi.
Menyikapi hal tersebut, Kementerian Negara Lingkungan Hidup pada
tahun 2006 mencanangkan Program ADIWIYATA sebagai tindak lanjut dari
MoU pada tanggal 3 Juni 2005 antara Menteri Negara Lingkungan Hidup dan
Menteri Pendidikan Nasional. Program Adiwiyata sendiri baru mulai tahun 2006
ini dilaksanakan dan dikhususkan untuk Pulau Jawa, karena Kementerian
Lingkungan Hidup masih mencari model untuk kriterianya. Tetapi sejak tahun
2007 program ini kemudian dilaksanakan menyeluruh ke tiap provinsi yang ada di
Indonesia (KLH, 2010).
Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik
dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dab berbagai norma
serta etika yang menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesehjateraan hidup
kita dan menuju keadaan cita-cita pembangunan berkelanjutan.
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dinilai oleh Tim Adiwiyata Kabupaten dan hanya 18 sekolah yang berhasil lolos
pada Tingkat Propinsi. Tim Adiwiyata Propinsi mengusulkan 18 sekolah tersebut
ke Tim Nasional untuk di evaluasi dan pada akhirnya hanya 15 sekolah yang
memenuhi kriteria untuk menjadi sekolah Adiwiyata Nasional. Salah satu dari 15
sekolah tersebut adalah MTs Negeri Model Kuok.
Untuk mencapai tujuan program Adiwiyata, maka ditetapkan 4 (empat)
komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah
Adiwiyata. Keempat komponan tersebut adalah;
1. Kebijakan berwawasan lingkungan
2. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan
3. Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif
4. Pengelola sarana pendukung ramah lingkungan
Komponen 1 dan 2 merupakan kewenangan dan kebijakan dari
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, sedangkan komponen 3 dan 4
merupakan kewenangan dan kebijkan dari Kementrian Lingkungan Hidup.
MTsN Model Kuok terima penghargaan Adiwiyata Nasional dari Menteri
Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
pada Desember 2013 sebagai sekolah yang sukses mengembangkan program
pendidikan berbudi dan berbudaya lingkungan atau dikenal dengan sebutan
sekolah berbasis Adiwiyata. MTsN Model Kuok ini menjadi sekolah pertama di
Riau dibawah Departemen Agama yang menerima penghargaan ini. Ada dua
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tingkat kabupaten yaitu MAN Kampar dan MTsN Kampar. Berikut tabel-tabel
rekapitulasi sekolah yang lolos mulai dari tingkat Kabupaten Kampar sampai
dengan Tingkat Nasional.
Setelah MTsN Model Kuok berhasil dinobatkan sebagai sekolah
Adiwiyata Nasional tahun 2013, oleh Menteri Lingkungan Hidup, maka MTsN
Model Kuok wajib membina minimal sepuluh calon sekolah adiwiyata yang
berada di wilayah Kabupaten Kampar. Sekolah tersebut adalah: (1) MIN
Merangin, (2) MAN Kuok, (3) SMA Negeri 2 Kuok, (4) SD Negeri 005 Empat
Balai, (5) SD Negeri 011 Ganting Salo, (6) MTs PP.Assalam Naga Beralih, (7)
MTsN Naumbai Kec.Kampar, (8) MTsN Danau Bingkuang, (9) MTsN Lipat Kain
dan (10) MAN Lipat Kain.
Tabel.1.1 Sekolah Penerima Penghargaan Tingkat Kabupaten Kampar
Tahun 2013
No. Sekolah Alamat Tanggal
Penilaian
Nilai
A. Sekolah Binaan SMAN 2 Siak Hulu




2. SMPN 1 Bangkinang Jl. Olahraga
Bangkinang
25-03-2013 74,00













6. SMAN 1 Rumbio Jaya Kecamatan
Rumbio Jaya
21-03-2013 56,50






8. SMA Muhammadiyah Bangkinang 25-03-2013 60,50
9. SMAN 1 Bangkinang Bangkinang Calon Adiwiyata Mandiri
10. SMKN 1 Bangkinang Jl. Tuanku
Tambusai
25-03-2013 59,00
B. Sekolah Binaan SMAN 1 Bangkinang
1. SDN 001 Salo Jl. M. Yamin
Salo
21-03-2013 65,50
2. SDN 005 Langgani Jl. Pramuka
Bangkinang
21-03-2013 66,25
3. SMPN 1 Kuok Kecamatan Kuok 20-03-2013 56,50






5. MTsN Model Kuok Kecamatan Kuok 20-03-2013 75,00
6. MTsN Kampar Kecamatan
Kampar Timur
21-03-2013 66,00
7. SMAN 3 Tapung Kecamatan
Tapung
20-03-2013 74,00
8. SMAN 1 Tapung Hilir Kecamatan
Tapung Hilir
20-03-2013 56,25









Dari tabel diatas dapat dilihat, terdapat 2 sekolah yang sudah berada pada
tingkat Adiwiyata Mandiri. Penetapan sekolah sebagai sekolah penerima sekolah
Adiwiyata Mandiri apabila telah melakukan pembinaan terhadap sekolah lain
sebanyak 10 sekolah Adiwiyata kabupaten/kota. Diantara 20 sekolah diatas, hanya
3 sekolah dibawah Departemen Agama yang lolos pada tingkat Kabupaten dan
selebihnya 17 sekolah dibawah Kementrian Pendidikan.
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Provinsi Riau Tahun 2013
No. Kabupaten/Kota Nama Sekolah Nilai Rata-
rata
1. Pekanbaru SDN 150 Pekanbaru 72,75
SMKN 2 Pekanbaru 72
SMAN 5 Pekanbaru 72
SMKN 4 Pekanbaru 73,5
2. Kampar SMPN 1 Bangkinang 73,25
SMPN Kampar Kiri Tengah 72,25
MTsN Model Kuok 72
SMAN 3 Tapung 72,75
3. Indragiri Hulu SMPN 1 Sungai Lala 72
SMKN 1 Pasir Penyu 76
4. Pelalawan SMPN 2 Pangkalan Kerinci 72,25
SMKN 1 Bandar Sikijang 73,5
5. Dumai SDN 6 Dumai 72
SMKN 4 Dumai 72
SMK Taruna Dumai 72,25
6. Kuantansingingi SMAN 1 Taluk Kuantan 72
7. Siak SMPN 6 Kandis 72,75
8 Bengkalis SDN 001 Bengkalis 72
Sumber: BLH Kampar
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa dari seluruh kabupaten yang ada di
Riau, hanya 18 sekolah yang menerima penghargaan tingkat Propinsi terdiri dari
Tingkat Sekolah Dasar (SD) sebanyak 3 sekolah; Sekolah Menengah Pertama
(SMP) sebanyak 6 sekolah; dan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 9
sekolah. MTs Negeri Model Kuok menjadi satu-satunya sekolah dibawah
Departemen Agama lolos tingkat Propinsi.
Berdasarkan lampiran Surat Nomor: B.13864/Dep.VI/LH/PPM/12/2013
tentang sekolah yang memenuhi kriteria yang telah dinilai oleh Tim Adiwiyata
Nasional, berikut sekolah yang mendapat penghargaan Sekolah Adiwiyata
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Nasional 2013 perwakilan dari Propinsi Riau sebanyak 15 sekolah sebagai
berikut:
Tabel. 1.3 Rekapitulasi Hasil Penilaian Sekolah ADIWIYATA Tingkat
Nasional Tahun 2013
No. PROVINSI KABUPATEN/SEKOLAH NAMA SEKOLAH
21. Riau Kota Pekanbaru SDN 150 Pekanbaru
Kabupaten Bengkalis SDN 001 Bengkalis
Kabupaten Pelalawan SMPN 2 Pangkalan
Kerinci
Kabupaten Kampar SMPN 1 Bangkinang
Kabupaten Kampar SMPN Kampar Kiri
Tengah
Kabupaten Kampar MTsN Model Kuok
Kabupaten Siak SMPN 6 Kandis
Kabupaten Kampar SMAN 3 Tapung
Kabupaten Kuantan Singingi SMAN 1 Taluk
Kuantan
Kota Pekanbaru SMKN 2 Pekanbaru
Kota Pekanbaru SMKN 4 Pekanbaru
Kabupaten Indragiri Hulu SMKN 1 Pasir Penyu
Kabupaten Pelalawan SMKN 1 Bandar
Sikijang
Kota Dumai SMKN 4 Dumai
Kota Dumai SMK Taruna Dumai
Sumber : BLH Kampar
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa MTs Negeri Model Kuok
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar berhasil meraih penghargaan Nasional.
Kabupaten Kampar berhasil dengan terpilihnya 4 sekolah yang menerima
penghargaan Nasional terdiri dari tingak sekolah menengah pertama sebanyak 3
sekolah dan sekolah menengah atas sebanyak 1 sekolah.
Upaya pihak sekolah dalam menyukseskan Sekolah Adiwiyata adalah : (1)
lingkungan sekolah yang asri, (2) pemeliharaab lingkungan sekolah, (3)
penanaman lidah mertua di halaman kantor, (4) pemupukan taman, (5) penataan
ruang terbuka hijau (RTH), (6) penataan kolam tempat penampungan air dan
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tempat berwudhu, (7) kegiatan pembibitan, (8) pembuatan biopori, (9) kebun
buah, (10) pembuatan pupuk kompos, (11) tanaman obat keluarga, dan (12) jenis
tong sampah dibedakan (organik, anorganik, dan logam).
Berdasarkan Piagam pada tanggal 14 Maret 1998 bertempat di
Yogyakarta, Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,
Departemen Agama telah mengukuhkan Madrasah Tsanawiyah Negeri Kuok
Bangkinang sebagai Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model. Alasan
dipilihnya MTsN Model Kuok sebagai sekolah model dikarenakan faktor lokasi
yang mengizinkan untuk menjadi sekolah model. Pada tahun 1991 Kanada
memberikan bantuan berupa alat-alat Biologi.
Berdasarkan deskripsi diatas, maka peneliti akan meneliti dengan judul
“Analisis Iklim Organisasi dalam Pelaksanaan Program Adiwiyata di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten
Kampar ”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
permasalahan yang menjadi perhatian penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana Iklim Organisasi dalam Pelaksanaan Program Adiwiyata di
MTsN Model Kuok ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program
Adiwiyata di MTsN Model Kuok?
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1.3 Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan terhadap suatu masalah pasti mempunyai
tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini yang menjadi tujuan penilitian adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui seperti apa Bagaimana Iklim Organisasi dalam
Pelaksanaan Program Adiwiyata di MTsN Model Kuok.
2. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan program Adiwiyata di MTsN Model Kuok.
1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan maka penulis mengharapkan dapat
dipergunakan oleh pihak yang memerlukan antara lain:
1. Sumbangan pemikiran penulis untuk instansi yang bersangkutan dalam
hal program Adiwiyata.
2. Sebagai pengembangan kemampuan penulis dalam mengaplikasikan
ilmu-ilmu yang diperoleh selama dibangku perkuliahan dengan
kenyataan yang ada.
3. Bagi pihak lain, penulisan hasil penelitian ini diharapkan menjadi
bahan kajian dan bahan pembanding serta dasar penelitian lebih lanjut.
13
1.5 Batasan Penelitian
Berdasarkan identifikasi di atas, tidak semua permasalahan yang ada
diteliti. Oleh karena itu, perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian
dapat lebih fokus dan mendalam. Penelitian ini akan dibatasi pada
permasalahan mengenai Bagaimana Iklim Organisasi dalam Pelaksanaan
Program Adiwiyata di MTsN Model Kuok.
1.6 Sistematika Penelitian
Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORITIS
Berisi beberapa pengertian  yang menunjang terhadap
penelitian ini, seperti teori Penelitian Terdahulu,
Konsep Operasional dan Kerangka Pemikiran.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi
lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data,
populasi dan sampel, metode pengumpulan data dan
analisis data.
BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
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Terdiri dari sejarah singkat MTsN Model Kuok, Visi,
Misi dan Tujuan MTsN Model Kuok, Struktur
Organisasi, Komponen-komponen sekolah yang
meliputi siswa, tenaga pengajar, keadaan sarana dan
prasarana sekolah, kemudian kondisi pendidikan MTsN
Model Kuok tahun pelajaran 2013/2014.
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Menguraikan tentang hasil penelitian berupa identitas
responden, tanggapan responden terhadap analisis iklim
organisasi dalam pelaksanaan program adiwiyata di
MTsN Model Kuok dan rekapitulasi data.
BAB VI PENUTUP
Bab ini merupakan bab yang menguraikan tentang
kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan
pembahasan serta mencoba memberikan saran-saran
sebagai langkah yang dapat diambil oleh sekolah terkait
dengan masalah yang penulis teliti.
